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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik bagi hasil pertanian di Desa
Demuk yang dilakukan secara lisan dan dalam analisis hukum islam dikategorikan
memiliki karakteristik akad muzara’ah secara lisan tanpa perjanjian tertulis. Praktik
tersebut telah menjadi kebiasaan turun-temurun yang didasarkan pada kepercayaan,
namun berpotensi menimbulkan ketidakjelasan hak dan kewajiban serta konflik di
kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji secara mendalam
praktik bagi hasil antara pemilik lahan sawah dan penggarap sawah di Desa Demuk
(2) menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip Akad Muzara’ah (3)
mengetahui akibat hukum yang timbul apabila terjadi ketidaksesuaian dalam
pelaksanaannya dalam perspektif hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan socio-legal. Data yang diperoleh melalui wawancara dengan beberapa
pemilik dan penggarap lahan sawah, observasi langsung terhadap praktik bagi hasil
pertanian, serta dokumentasi pendukung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menghubungkan antara praktik dilapangan dengan ketentuan akad
muzara’ah dalam hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik akad muzara’ah secara lisan di
Desa Demuk dilaksanakan berdasarkan kesepakatan dan kepercayaan antara
pemilik lahan dan penggarap tanpa adanya perjanjian tertulis dan saksi. Sistem bagi
hasil yang diterapkan terdiri dari dua bentuk, yaitu nisbah seperdua/paron dan
sistem pembagian secara mutlak dengan jumlah tertentu. Akad dilakukan tanpa
penentuan jangka waktu yang jelas, sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakpastian hak dan kewajiban para pihak, terutama ketika terjadi perbedaan
persepsi atau pengakhiran kerja sama di tengah masa tanam. Dari perspektif hukum
Islam, praktik ini pada dasarnya telah mencerminkan prinsip keadilan, kerelaan,
tolong-menolong, namun belum sepenuhnya memenuhi prinsip kepastian hak dan
kewajiban serta pembagian risiko, terutama pada sistem pembagian mutlak.
Kondisi tersebut dapat berdampak pada ketidakadilan dan berpotensi menyebabkan
akad menjadi fasid (rusak) apabila tidak diperbaiki, sehingga diperlukan kejelasan
akad agar sesuai dengan prinsip keadilan dan kepastian hukum dalam Islam.
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This research is motivated by the practice of agricultural profit sharing in
Demuk Village which is carried out orally and in Islamic legal analysis provides
the characteristics of an oral muzara'ah contract without a written agreement. This
practice has become a hereditary custom based on trust, but has the potential to
cause unclear rights and obligations and conflict in the future. This research aims
to (1) examine in depth the practice of profit sharing between rice field owners and
rice field cultivators in Demuk Village (2) analyze its suitability with the principles
of the Muzara'ah Agreement (3) determine the legal consequences that arise if there
Is a discrepancy in its implementation from an Islamic legal perspective.

The research method used is a qualitative method with a socio-legal approach.
Data were obtained through interviews with several rice field owners and
cultivators, direct observation of agricultural profit-sharing practices, and
supporting documentation. The data were then analyzed by linking field practices
with the provisions of the muzara'ah contract under Islamic law.

The results of the study indicate that the practice of oral muzara'ah contracts in
Demuk Village is carried out based on agreement and trust between landowners and
cultivators without any written agreements and witnesses. The profit-sharing
system implemented consists of two forms, namely a half/paron ratio and an
absolute distribution system with a certain amount. The contract is carried out
without a clear timeframe, thus potentially creating uncertainty about the rights and
obligations of the parties, especially when there are differences in perception or
termination of cooperation in the middle of the planting season. From an Islamic
legal perspective, this practice basically reflects the principles of justice,
willingness, and mutual assistance, but has not fully fulfilled the principles of
certainty of rights, obligations and risk sharing, especially in the absolute
distribution system. This condition can have an impact on injustice and has the
potential to cause the contract to become fasid (damaged) if not corrected, so clarity
of the contract is needed to comply with the principles of justice and legal certainty
in Islam.
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